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SEISMIK 

GEO-SAM 24 Ch-T adalah alat ukur gelombang seismik permukaan yg di desain untuk 

keperluan geoteknik dan eksplorasi dangkal. Alat seismik ini didesain dengan akurasi 16-

bits, 12 channels maupun 24 channels yang beroperasi pada sistem operasi Windows. 

Sumber gelombang yang digunakan pada GEO-SAM 24 Ch-T bisa berupa dinamit, 

hammer ataupun weight- drop dengan penerima geophone, beroperasi pada lingkungan 

darat maupun rawa.  

1. Spesifikasi Alat 

Seperangkat alat seismik utamanya terdiri atas 3 alat yaitu Main Unit sebagai data 

logger, Geophone sebagai modul sensor, dan PC sebagai kontroler. 

Main Unit:  

 Jumlah channel : 24 channels  

 Impedansi Input : 1 M ohm  

 Penguatan sinyal : 0 - 100dB  

 Respon frekuensi : 3 - 10kHz  

 Resolusi : 16 bit  

 Sampling rate maksimum : 250kS/ s  

 Jumlah data per channel : 2048  

 Format data : SEG-Y  

 Peripheral interface : USB  

 Power source : 2 X 12V dry cell Battery  

 Konsumsi daya : 5 - 10W  

 

Geophone: 



 Natural frequency: 10 2.5% ( Hz)  

 Coil resistance: 375 2.5% ( W)  

 Sensitivity: 28.8 2.5% ( V/ m/ s)  

 Damping: 0.25+ 5% - Distortion: 0.1 ( % )  

 Spurious frequency: 240 Hz  

 Max motion : 2 mm  

 Moving mass: 11 g  

 Temperature range: -40 -- + 100  oC  

 

2 Pengoperasian Alat 

Selain alat GEOSAM diatas, terdapat beberapa kelengkapan alat lain yang diperlukan 

yakni : 

Gambar Nama alat Spesifikasi Fungsi 
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1. Bentangkan meteran sesuai dengan desain survei 

2. Tancapkan geophone pada jarak sesuai dengan data sheet survei 

3. Sambungkan geophone dengan menggunakan kabel geophone. Geophone 

dihubungkan per 4 buah agar lebih efisien dalam penggunaan kabel 

4. Sambungkan kabel yang berisi 4 geophone dengan kotak konektor dan sambungkan 

dengan main unit GEOSAM. Pemasangan ke kotak konektor dan ke main unit HARUS 

SESUAI NOMOR GEOPHONE. 

5. Hubungkan geophone trigger dengan main unit GEOSAM 

6. Tempatkan geophone trigger dalam posisi sesuai dengan data sheet survei 

7. Pasang konektor USB dari modul GeoSAM pada Laptop, lalu cek Device Manager 

pada Windows, bagian Data Acquisition Devices, akan muncul USB-6218; 

 

8. Pasang kedua buah batere eksternal pada modul GeoSAM (nilai tegangan masing-masing 

batere, 10 volt < tegangan < 13 volt); 

9. Buka folder GeoSAM, terdapat 4 buah program, yaitu: 

a. Measure.exe, program untuk melakukan pengambilan data;  

b. Viewer.exe, program untuk melihat data yang telah tersimpan dalam sebuah Directory; 



c. Monitor.exe, program untuk memonitor kondisi semua channel secara bersamaan; 

d. MonitorSetting.exe, program untuk mengatur parameter modul GeoSAM sebelum 

menjalankan program Monitor.exe. 

10. Cek kondisi semua channel modul GeoSAM, 

Buka program MonitorSetting.exe, 

 

Pastikan pada Device tertulis Dev1, lalu pada Channel Gain pilih tipe penguatan yang ingin 

digunakan, biasanya dipilih Maximum; 

Kemudian setelah menekan tombol OK, buka program Monitor.exe, 

 

Cek kondisi tiap channel pada modul GeoSAM menggunakan tangan apakah terdapat 

perubahan bentuk sinyal pada layar sesuai channel-nya;  

11. Pasang Geophone satu persatu pada tiap channel modul GeoSAM, lalu getarkan Geophone 

tersebut dan lihat perubahannya pada layar Monitor; 



12. Bila semua Geophone dan Trigger sudah terpasang dengan baik, buka program 

Measure.exe untuk melakukan pengambilan data, 

 

Terdapat beberapa bagian sebagai berikut: 

a. Gambar segitiga, untuk memulai pengambilan data; 

b. Gambar persegi, untuk menghentikan/meng-cancel pengambilan data; 

c. Gambar rantai, untuk melalukan pengaturan parameter pengambilan data, 

 

Pastikan pada Device tertulis Dev1, pilih tipe penguatan pada Channel Gain (dapat juga 

dengan menggerakan tombol penguatan tiap channel dari 1 sampai 10 kali atau 

sebaliknya) dan kecepatan pengambilan data tiap channel pada Sampling Rate (0.125, 

0.25, 0.5, 1, 2, dan 4 ms); 

d. Location, nama data; 



e. Save to, Directory tempat menyimpan data; 

f. Record Length, lama perekaman data dalam satu kali tembakan; 

g. Trigger, acuan memulainya perekaman data. Trigger 1 dan 2 - acuan menggunakan 

Geophone, dan Trigger 3 – acuan menggunakan kabel putus / ledakan;   

h. Trigger Sensitivity, sensitivitas Trigger dengan L = Low dan H = High; 

i. Stack Count, dalam satu kali perekaman data terdapat lebih dari satu kali tembakan, 

maksimal 4 kali; 

j. Bila semua parameter pengambilan data telah diatur, tekan tombol segitiga dipojok 

kanan atas, 

 

Tertulis ‘Waiting for trigger 1 of 1’ (dalam contoh gambar di atas, Stack Count 

sebanyak satu kali), 

Kemudian bila perekaman telah selesai, 

 

Tertulis ‘Data saved successfully’. 

13. Untuk melihat data setelah pengambilan data berhasil, buka program Viewer.exe, 



 

 

Pada layar Viewer terdapat Zoom Time, untuk merapatkan bentuk data seismik secara 

vertikal dan Zoom Amplitude, untuk melebarkan bentuk data seismik secara horizontal, 

Tiap pergerakan Cursor pada layar pada channel tertentu akan memberikan informasi 

waktu channel tersebut (pojok kanan bawah), 

 

14. Untuk melakukan picking (penentuan waktu first-break), gerakan Cursor pada layar dan 

klik satu kali pada tiap channel, data secara otomatis tersimpan pada Directory tempat 

penyimpanan data seismik; 



15.  Dalam satu kali melakukan pengambilan data, pada Directory penyimpanan data terdapat 

dua format data, yaitu ‘txt’ dan ‘segy’, dan bila melakukan picking, muncul format data 

‘picking’ (text document), 

 

Bila data picking dibuka, muncul informasi waktu first-break tiap channel, 

. 

 

 



3. Pemeliharaan Alat 

3.1 Penyimpanan 

Main Unit GEOSAM disimpan didalam lemari Eksplorasi 1 yang digunakan khusus untuk 

menyimpan modul alat utama alat-alat geofisika eksplorasi. Tata cara penyimpanan dan perlakuan 

alat GPR Scudo pada saat dilakukan penyimpanan sebagai berikut : 

1. Simpan main unit GEOSAM dalam kotak (hard case) pada tempat yang aman terhindar 

dari serangan hewan (tikus (hewan pengerat lainnya) atau rayap), kering atau tidak 

lembab (suhu ruangan). 

2. Main Unit GEOSAM dilarang terkena air. 

3. Hindari dari goncangan yang dapat merusak komponen didalamnya. 

4. Lindungi alat terhindar dari matahari langsung (maksimal temperatur 35ºC). 

5. Port konektor tidak boleh terkena air atau kotor. Maka diperiksa terlebih dahulu 

sebelum digunakan. 

6. Dilarang menggunakan air saat membersihkan alat. 

7. Main Unit GEOSAM dilarang dibanting atau terbanting, terkena benda tajam, diinjak, 

diletakkan dalam posisi terbalik, dan tertimpa oleh benda lain. 

8. Hindari dari benda atau alat bertegangan tinggi (gardu listrik). 

3.2 Kalibrasi 
 

Kalibrasi alat dilakukan dengan mengirimkan alat ke laboratorium yang telah 

tersertifikasi untuk melakukan kalibrasi 

3.3 Perawatan 

Perawatan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan terhadap kondisi geophone, kondisi 

kabel dan sambungan, serta kebersihan dari soket-soket. Pemeriksaan dilakukan secara berkala 

setiap bulan dan setiap alat akan digunakan. 

4. Lisensi Perangkat Lunak 

Nama Fungsi Status 

National Instruments Kontrol alat dan pengambilan 

data 

Lisensi bawaan alat 

Vista Pengolahan data seismik 

refleksi 

Tidak berlisensi 

EasyRefract Pengolahan data seismik 

refraksi 

Tidak berlisensi (Demo 

Version) 

 

 


